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Abstract

People with schizophrenia will experience interference in their independence in carrying
out functions and roles in daily life, such as caring for themselves, going to school or
work and other functions. The factor that causes the high recurrence rate of
schizophrenia is that families do not know how to handle clients with mental disorders
when they return to the family environment, making it a burden for the family. Family
psychoeducation is a form of family mental health care therapy by providing information
and education through therapeutic communication. The aim of the research is to
determine the effect of family psychoeducation therapy on the level of independence of
people with mental disorders at the Prof. Mental Hospital. Dr. VI. Ratuumbuysang,
Manado City. This research is a quasi-experimental research. The research was carried
out in May 2025 at the Prof. The conclusion from the research results is that there is an
influence of family psychoeducation therapy on the level of independence of people with
mental disorders at the Prof. Mental Hospital. Dr. VI. Ratumbuysang Manado City.

Keywords: Psychoeducational therapy, family, level of independence, people with mental
disorders

Abstrak

Orang dengan gangguan jiwa akan mengalami gangguan dalam kemandiriannya
menjalankan fungsi dan peran dalam kehidupan sehari hari, seperti merawat diri sendiri.
Psikoedukasi keluarga adalah salah satu bentuk terapi perawatan kesehatan jiwa keluarga
dengan cara pemberian informasi dan edukasi melalui komunikasi yang terapeutik.
Tujuan penelitian yaitu diketahui pengaruh terapi psikoedukasi keluarga terhadap tingkat
kemandirian orang dengan gangguan jiwa di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI
Ratumbuysang Kota Manado. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen.
esimpulan dari hasil penelitian ada pengaruh terapi psikoedukasi keluarga terhadap
tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di Poliklinik UPTD Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manado.

Kata Kunci: Terapi Psikoedukasi, Keluarga, Tingkat Kemandirian, Gangguan Jiwa

PENDAHULUAN

Orang Dengan Gangguan Jiwa yang disingkat dengan ODGJ adalah orang yang
mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang termanifestasi dalam
bentuk sekumpulan gejala atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat
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menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi sebagai manusia
(Undang Undang Kesehatan Jiwa No. 36, 2014).

Prevalensi gangguan jiwa menurut WHO tahun 2023 mencapai 450 juta jiwa
diseluruh dunia, dalam satu tahun sesuai jenis kelamin sebanyak 1,1 wanita, pada pria
sebanyak 0,9 sementara jumlah yang mengalami gangguan jiwa seumur hidup sebanyak
1,7 wanita dan 1,2 pria. Menurut National Institute of Mental Health (NIMH) berdasarkan
hasil sensus penduduk Amerika Serikat tahun 2023, diperkirakan 26,2% penduduk yang
berusia 18 tahun atau lebih mengalami gangguan jiwa NIMH, 2023. Prevalensi gangguan
jiwa cukup tinggi dan terjadi pada usia produktif (Trigoboft, 2023).

Masalah kesehatan jiwa di Indonesia dengan masalah tingginya prevalensi orang
dengan gangguan jiwa. Untuk saat ini Indonesia memiliki prevalensi orang dengan
gangguan jiwa sekitar 1 dari 5 penduduk, artinya sekitar 20% populasi di Indonesia itu
mempunyai potensi-potensi masalah gangguan jiwa. Data Riskesdas pada 2018
menunjukkan prevalensi untuk gangguan jiwa mencapai 400.000 orang atau sebanyak 1,7
per 1000 penduduk (Kemenkes RI, 2018).

Psikoedukasi keluarga adalah salah satu bentuk terapi perawatan kesehatan jiwa
keluarga dengan cara pemberian informasi dan edukasi melalui komunikasi yang
terapeutik (Rahman and Badar 2017). Di Indonesia, program kesehatan jiwa masyarakat
umumnya bersifat kuratif, sedangkan upaya promotif dan preventif masih perlu
ditingkatkan lagi (Idaiani and Riyadi, 2018).

Berdasarkan pengambilan data awal di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VL
Ratumbuysang Kota Manado pada bulan Maret 2025, dari data pasien dengan gangguan
jiwa pada bulan maret sebanyak 46 pasien. Hasil wawancara Tindakan keperawatan
berupa Family Psichoeducation (FPE) tidak pernah di berikan kepada kelurga yang
datang, sehingga keluarga kurang paham mengenai penanganan pasien dengan gangguan
jiwa dalam memandirikan pasien.

METODE

Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan
pendekatan pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan pada Mei
2025 di Poliklinik UPTD RSJ Prof. Dr. VL. Ratumbuysang, Kota Manado. Populasi
adalah seluruh keluarga pasien gangguan jiwa yang datang ke poliklinik (46 orang).
Sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 16 responden berdasarkan kriteria
inklusi, seperti bersedia menjadi responden dan kooperatif. Instrumen penelitian berupa
kuesioner tingkat kemandirian pasien yang telah teruji sebelumnya. Intervensi berupa
terapi psikoedukasi keluarga diberikan selama +30 menit, dengan pengukuran tingkat
kemandirian dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan
paired t-test dengan tingkat signifikansi 0,05. Etika penelitian mencakup informed
consent, jaminan anonimitas, dan kerahasiaan data responden

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia Keluarga Orang Dengan Gangguan Jiwa
di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI. Ratumbuysang Kota Manado

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
25-35 Tahun 3 18,8
36-45 Tahun 8 50,0
46-55Tahun 5 31,2

Total 16 100,0

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia sebagian besar keluarga orang dengan gangguan jiwa berusia 36-45
tahun yaitu berjumlah 8 responden (50,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Menurut Jenis Kelamin Keluarga Orang Dengan Gangguan Jiwa di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. VI. Ratumbuysang Kota Manado

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 7 43,8
Perempuan 9 56,2
Total 16 100,0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan table 2 di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden.
berdasarkan jenis kelamin sebagian besar keluarga orang dengan gangguan jiwa
perempuan yaitu berjumlah 9 responden (56,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Menurut Tingkat Kemandirian Orang Dengan Gangguan Jiwa Sebelum Diberikan
Terapi Psikoedukasi Keluarga di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI. Ratumbuysang
Kota Manado
Tingkat Kemandirian Orang Dengan  Frekuensi (f)  Persentase (%)
Gangguan Jiwa Sebelum Diberikan
Terapi Psikoedukasi Keluarga

Baik 4 25,0
Cukup 5 31,2
Kurang 7 43,8

Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa distribusi frekuensi berdasarkan
tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan terapi psikoedukasi
keluarga sebagian besar kurang yaitu sebanyak 7 reponden (43,8%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Menurut Tingkat Kemandirian Orang Dengan Gangguan Jiwa Setelah
Diberikan Terapi Psikoedukasi Keluarga di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI.
Ratumbuysang Kota Manado

Tingkat Kemandirian Orang Frekuen Persentase
Dengan Gangguan Jiwa Setelah si (f) (%)
Diberikan
Terapi Psikoedukasi Keluarga

Baik 9 56,3
Cukup 6 37,5

Kurang 1 6,2
Total 16 100,0
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Berdasarkan tabel 5.4 di atas diketahui bahwa distribusi frekuensi berdasarkan
tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa setelah diberikan terapi psikoedukasi
keluarga sebagian besar baik yaitu sebanyak 9 reponden (56,3%).

Tabel 5. Gambaran Rata-Rata Tingkat Kemandirian Orang Dengan Gangguan
Jiwa Sebelum Dan Setelah Diberikan Terapi Psikoedukasi Keluarga di Rumah Sakit
Jiwa Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manado

Tingkat Kemandirian Standar  Min-Maks
Mean Deviasi (SD)
Orang Dengan Gangguan
Jiwa
Sebelum Diberikan 4,037 5-18
10,81 Terapi Psikoedukasi
Keluarga
Setelah Diberikan 3,444 7-20
15,44 Terapi Psikoedukasi
Keluarga

Berdasarkan table 5 di atas diketahui rata-rata tingkat kemandirian orang dengan
gangguan jiwa sebelum diberikan terapi psikoedukasi keluarga yaitu 10,81 dengan nilai
minimum 5 yang dan maksimum 18 dengan standar deviasi adalah 4,037, sedangkan rata-
rata tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa setelah diberikan terapi
psikoedukasi keluarga yaitu 15,44 dengan nilai minimum 7 yang dan maksimum 20
dengan standar deviasi adalah 3,444.

Tabel 6. Uji Distribusi Normalitas Data Tingkat Kemandirian Orang Dengan

Gangguan Jiwa Sebelum Dan Setelah Diberikan Terapi Psikoedukasi Keluarga di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI. Ratumbuysang Kota Manado

Tingkat Kemandirian Orang Dengan

Variabel Gangguan Jiwa
Sig. Kesimpulan

Sebelum Diberikan

Terapi Psikoedukasi 0,279 Normal
Keluarga

Setelah Diberikan

Terapi Psikoedukasi 0,222 Normal
Keluarga

Syarat uji normalitas data apabila nilai data > 0,05. Uji Normalitas yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk dikarenakan sampel < 50 . Sehingga dapat disimpulkan
data yang diperoleh memiliki signifikasi > 0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi
normal sehingga menggunakan uji parametric, dengan menggunakan uji paired t-test
pada uji bivariat.
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Tabel 7. Analisis Pengaruh
Terapi Psikoedukasi Keluarga Terhadap Tingkat Kemandirian Orang Dengan
Gangguan Jiwa di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. VI.Ratumbuysang Kota Manado

Varabel N Mean SD SE JenisUji ~ P-value
Sebelum 16 1081 4037 1,009  Paired 0,000

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui perbedaan nilai rata-rata tingkat kemandirian
orang dengan gangguan jiwa sebelum dan setelah diberikan terapi psikoedukasi keluarga
dimana rata-rata kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan terapi
psikoedukasi keluarga adalah 10,81 dengan standar deviasi 4,037 dengan standar error
1,009 sedangkan rata-rata kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan
terapi psikoedukasi keluarga adalah 15,44 dengan standar deviasi 3,444 dengan standar
error 1,861.

Hasil uji statistik dengan paired t-test menunjukan bahwa p value sebesar 0,000
atau lebih kecil dari nilai o 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi
psikoedukasi keluarga terhadap tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manad atau diputuskan Ha diterima
dan Ho ditolak.

PEMBAHASAN

Tingkat Kemandirian Orang Dengan Gangguan Jiwa Sebelum Diberikan Terapi
Psikoedukasi Keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan terapi
psikoedukasi keluarga sebagian besar kurang yaitu sebanyak 7 reponden (43,8%).
Dimana rata-rata tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan
terapi psikoedukasi keluarga yaitu 10,81 dengan nilai minimum 5 yang dan maksimum
18 dengan standar deviasi adalah 4,037.

Tingkat Kemandirian Orang Dengan Gangguan Jiwa Sebelum Diberikan Terapi
Psikoedukasi Keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa setelah diberikan terapi
psikoedukasi keluarga sebagian besar baik yaitu sebanyak 9 reponden (56,3%). Dimana
rata-rata tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa setelah diberikan terapi
psikoedukasi keluarga yaitu 15,44 dengan nilai minimum 7 yang dan maksimum 20
dengan standar deviasi adalah 3,444.

Pengaruh Terapi Psikoedukasi Keluarga Terhadap Tingkat Kemandirian Orang
Dengan Gangguan Jiwa di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manado.
Hasil pengetahuan diketahui perbedaan nilai rata-rata tingkat kemandirian orang dengan
gangguan jiwa sebelum dan setelah diberikan terapi psikoedukasi keluarga dimana rata-
rata kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan terapi psikoedukasi
keluarga adalah 10,81 dengan standar deviasi 4,037 dengan standar error 1,009 sedangkan
rata-rata kemandirian orang dengan gangguan jiwa sebelum diberikan terapi psikoedukasi
keluarga adalah 15,44 dengan standar deviasi 3,444 dengan standar error 1,861. Hasil uji
statistik dengan paired t-test menunjukan bahwa p value sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai a 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi psikoedukasi
keluarga terhadap tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manad atau diputuskan Ha diterima dan Ho ditolak.

Menurut asumsi peneliti kebersihan diri pada klien skizofrenia seperti isolasi
sosial, waham, risiko perilaku kekerasan dan halusinasi merupakan masalah keperawatan
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yang sering terjadi. Hal ini disebabkan adanya masalah emosional sehingga klien malas
mandi, malas makan, dan malas berhias. Selain itu kemampuan perawatan diri menurun
dapat dipicu karena kecemasan yang meningkat akibat waham, halusinasi, perilaku
kekerasan yang dialami klien, serta adanya hambatan dalam berhubungan dengan orang
lain sehingga terapi psikoedukasi perlu diberikan pada keluarga untuk meningkatkan
kemandirian orang dengan gangguan jiwa.

Dapat disimpulkan bahwa, hasilnya selama proses psikoedukasi sudah terlihat
perubahan kemandirian klien. Hal ini disebabkan klien merasa dilibatkan dalam proses
perawatannya dan keluarga juga lebih memahami car melakukan komunikasi dan
perawatan pada anggota keluarganya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di Rumah Sakit
Jiwa Prof. Dr. VI. Ratumbuysang Kota Manado sebelum diberikan terapi psikoedukasi
keluarga kurang. Sebagian besar tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di
Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. V1. Ratumbuysang Kota Manado setelah diberikan terapi
psikoedukasi keluarga baik, Terdapat pengaruh terapi psikoedukasi keluarga terhadap
tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. V1.
Ratumbuysang Kota Manado
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